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ABSTRAK 
Globalisasi dengan timbulnya Revolusi Industri 4.0 dan 5.0 (Society 5.0) menyebabkan batas-batas 
antara negara-negara di dunia seakan-akan tidak ada batas lagi. Permasalahan, Bagaimana 
kekuatan pembuktian dokumen elektronik dibandingkan akta Notaris ? Penggunaan dokumen 
elektronik yang merupakan alat bukti hukum yang sah tidak berlaku untuk surat yang menurut 
Undang-Undang dalam bentuk tertulis dan surat yang dibuat dalam bentuk akta Notaris. Metode 
penelitian yuridis normatif menggunakan data sekunder sebagai data utama dan data primer 
sebagai data pendukung. Kekuatan pembuktian dokumen elektronik setara dengan akta di bawah 
tangan sedangkan akta Notaris bentuknya ditentukan oleh Undang-Undang dan merupakan bukti 
sempurna, kekuatan pembuktiannya secara lahiriah, formil dan materiil. 
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